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ABSTRACT

The development of digital technology has brought significant changes to the religious practic-
es of Buddhist communities in Kaloran District, Temanggung Regency, particularly affecting the role
of pandita as spiritual leaders. This study aims to analyze the transformation of the role of Buddhist
pandita in the digital era, identify the challenges in preserving religious traditions amid moderniza-
tion, and examine the impact of digital technology on the quality and sustainability of Buddhist reli-
gious practices. This research employs a qualitative approach with a descriptive-analytical method.
Data were collected through in-depth interviews with pandita, temple administrators, and Buddhist
adherents, direct observation of religious activities, and supporting documentation. Data analysis
was conducted systematically through data reduction, data presentation, and conclusion drawing
to obtain a comprehensive understanding of the observed phenomena. The findings indicate that the
transformation of the role of Buddhist pandita is reflected in changes in patterns of religious commu-
nication, the utilization of digital technology in spiritual guidance, and the expansion of the pandi-
ta’s role as digital educators, curators of religious information, and mediators between generations.
However, pandita also face various challenges, including limited digital literacy, concerns over the
erosion of traditional values, inadequate technological infrastructure, and the emergence of instant
religious practices influenced by the fast-paced digital culture. On the other hand, digital technology
provides positive impacts such as increased access to Dharma learning, the formation of virtual re-
ligious communities, and greater participation among younger generations. Nevertheless, negative
impacts also arise, including decreased physical attendance at religious services, the potential for
misinformation regarding Buddhist teachings, and a decline in the depth of spiritual practice. There-
fore, the transformation of the role of Buddhist pandita in the digital era requires continuous adap-
tation so that technology can be used wisely without diminishing the essence of Buddhist traditions.

Keyword : Transformation of the role of priests, digitalization of religion, Buddhism, Kaloran, mod-
ernization, tradition.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam praktik keag-
amaan umat Buddha di Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, khususnya terhadap peran
pandita sebagai pemimpin spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi per-
an pandita Buddhia di era digital, mengidentifikasi tantangan dalam menjaga tradisi keagamaan
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di tengah modernisasi, serta mengkaji dampak penggunaan teknologi digital terhadap kualitas dan
keberlanjutan praktik keagamaan umat Buddha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analitis. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam den-
gan pandita, pengurus vihara, dan umat Buddha, observasi kegiatan keagamaan, serta dokumentasi
pendukung. Analisis data dilakukan secara sistematis melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran fenomena secara komprehensif. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa transformasi peran pandita Buddhia tercermin dalam perubahan pola
komunikasi keagamaan, pemanfaatan teknologi digital dalam pembinaan spiritual, serta perluasan
peran pandita sebagai edukator digital, kurator informasi keagamaan, dan mediator antar generasi.
Namun, pandita juga menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan literasi digital, kekhawati-
ran akan memudarnya nilai-nilai tradisional, keterbatasan fasilitas teknologi, serta munculnya praktik
keagamaan instan akibat budaya digital yang serba cepat. Di sisi lain, teknologi digital memberikan
dampak positif berupa meningkatnya akses pembelajaran Dharma, terbentuknya komunitas keag-
amaan virtual, dan meningkatnya partisipasi generasi muda. Meski demikian, dampak negatif juga
muncul, antara lain berkurangnya kehadiran fisik umat dalam kebaktian, potensi misinformasi ajaran,
dan menurunnya kedalaman praktik spiritual. Oleh karena itu, transformasi peran pandita Buddhia di
era digital memerlukan adaptasi berkelanjutan agar teknologi dapat dimanfaatkan secara bijaksana

tanpa menghilangkan esensi tradisi Buddhis.

Kata Kunci : transformasi peran pandita, digitalisasi agama, Buddhis, Kaloran, modernisasi, tradisi.

I. PENDAHULUAN

Kehidupan umat Buddha pada masa kini
mengalami perubahan yang signifikan, terutama
dalam cara berpraktik keagamaan, mengakses
ajaran Buddha, serta membangun keterhubungan
dengan komunitas Buddhis, baik di tingkat lokal
maupun global. Perkembangan teknologi digital
dan internet telah membuka berbagai peluang
baru bagi umat Buddha untuk mengembangkan
praktik spiritual, aktivitas sosial, dan penguatan
diri melalui media daring. Di sisi lain, perubah-
an ini juga membawa tantangan tersendiri dalam
mewujudkan masyarakat umat Buddha yang ter-
bina, mandiri, dan berkualitas.

Upaya pembinaan umat Buddha memer-
lukan peran aktif kaum intelektual Buddhis dan
pemimpin spiritual yang mampu memberikan
pembinaan moral dan mental secara berkelan-
jutan. Pembinaan yang intensif dan berkesinam-
bungan diharapkan mampu melahirkan umat
Buddha yang mandiri, bertanggung jawab, serta
memiliki kapasitas untuk menghadapi tantangan
globalisasi dengan bekal kemandirian spiritual
dan sosial. Dalam konteks ini, pembinaan tidak
hanya dipahami sebagai aktivitas ritual semata,
tetapi juga sebagai proses peningkatan kualitas
manusia secara menyeluruh, baik dari aspek eti-
ka, spiritualitas, maupun tanggung jawab sosial.

Era digital membawa dampak besar bagi

hampir seluruh sektor kehidupan, termasuk da-
lam bidang keagamaan. Agama Buddha, dengan
tradisi dan ajaran yang telah diwariskan secara
turun-temurun, tidak terlepas dari tantangan dan
perubahan yang ditimbulkan oleh kemajuan te-
knologi. Di Indonesia, agama Buddha memiliki
peran penting dalam kehidupan spiritual mas-
yarakat, khususnya di wilayah-wilayah yang
memiliki komunitas Buddhis yang cukup kuat.
Namun, kemajuan teknologi informasi dan ko-
munikasi telah mengubah cara penyebaran ajaran
Buddha, tidak hanya pada aspek teknis, tetapi
juga pada dimensi kultural dan sosial kehidupan
beragama. Dalam menghadapi perubahan zaman,
terutama pesatnya perkembangan teknologi
dan digitalisasi, pandita Buddhia dituntut untuk
mampu beradaptasi agar tetap menjalankan per-
annya secara efektif. Pandita tidak hanya berper-
an sebagai pemimpin spiritual dan pengajar aja-
ran Buddha, tetapi juga sebagai figur moral yang
membimbing umat dalam kehidupan sehari-hari.
Di Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung,
adaptasi ini terlihat melalui pemanfaatan teknolo-
gi informasi dan komunikasi dalam penyebaran
ajaran Buddhisme. Berdasarkan data Badan Pu-
sat Statistik (BPS) tahun 2021, sekitar 5% pen-
duduk Kabupaten Temanggung merupakan pen-
ganut agama Buddha, yang menunjukkan bahwa
peran pandita sangat strategis dalam menjaga dan
mengembangkan ajaran Buddha di tengah arus
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modernisasi (BPS, 2021).

Perubahan tersebut berdampak langsung
pada pola interaksi antara pandita dan umat.
Metode pengajaran dan penyampaian informa-
si keagamaan mengalami pergeseran dari pola
tradisional yang mengandalkan pertemuan fisik
menuju pemanfaatan media digital. Banyak
pandita mulai menggunakan media sosial untuk
menjangkau umat yang lebih luas, khususnya
generasi muda yang lebih akrab dengan teknolo-
gi. Media digital membuka peluang baru bagi
pandita untuk menyampaikan ajaran tradisional
dengan cara yang lebih menarik dan relevan den-
gan konteks kehidupan modern. Namun, trans-
formasi ini juga menimbulkan tantangan serius,
terutama terkait upaya menjaga keaslian ajaran
dan nilai-nilai tradisional Buddhisme. Penelitian
Santosa (2020) menunjukkan bahwa meskipun
teknologi digital mampu memperluas jangkauan
ajaran agama, terdapat risiko tereduksinya nilai-
nilai tradisional yang menjadi dasar praktik keag-
amaan jika tidak dikelola secara bijaksana.

Pandita Buddhia dalam tradisi agama
Buddha di Indonesia memiliki peran sentral se-
bagai pemimpin upacara keagamaan, pengajar
Dharma, serta pembimbing umat agar menjalani
kehidupan sesuai dengan ajaran Buddha, yakni
menghindari perbuatan buruk, menumbuhkan
perbuatan baik, dan menyucikan batin. Secara tr-
adisional, peran ini dijalankan melalui interaksi
langsung dengan umat dalam berbagai kegiatan
keagamaan, seperti puja bakti, pembacaan sut-
ta, serta khotbah Dharma. Pandita juga menjadi
figur yang dihormati dalam komunitas Buddhis,
khususnya di masyarakat yang masih memegang
kuat adat dan tradisi. Namun, perkembangan te-
knologi informasi telah membawa perubahan
mendasar pada cara pandita menjalankan peran
tersebut. Interaksi yang sebelumnya bersifat tat-
ap muka kini semakin sering dilakukan melalui
media digital, sehingga menuntut penyesuaian
pola pembinaan keagamaan.

Kemajuan teknologi digital telah mem-
permudah umat Buddha dalam mengakses aja-
ran dan bimbingan keagamaan. Jika sebelumn-
ya umat harus hadir secara fisik di vihara untuk
mengikuti kebaktian dan mendengarkan cera-
mah Dharma, kini ajaran Buddha dapat diakses
melalui berbagai platform digital seperti You-
Tube, Facebook, Instagram, dan aplikasi daring
lainnya. Kemudahan ini memberikan manfaat
besar, terutama bagi umat yang berada di wilayah
terpencil atau memiliki keterbatasan waktu. Na-
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mun demikian, kemudahan akses ini juga mem-
bawa tantangan baru, terutama terkait kedalaman
pemahaman ajaran dan dimensi sakral praktik
keagamaan. Ritual yang dilakukan secara virtu-
al berpotensi mengurangi pengalaman spiritual
yang biasanya diperoleh melalui kehadiran fisik
dan kebersamaan komunitas. Dalam konteks
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung,
transformasi peran pandita Buddhia berlangsung
dengan dinamika tersendiri. Meskipun teknologi
digital berkembang pesat, tidak semua wilayah
memiliki infrastruktur internet yang memadai.
Keterbatasan akses teknologi menjadi kenda-
la bagi sebagian pandita dalam memanfaatkan
media digital secara optimal. Selain itu, peruba-
han orientasi masyarakat yang semakin tertarik
pada konten hiburan dan informasi singkat juga
menjadi tantangan dalam mempertahankan minat
umat, khususnya generasi muda, terhadap ajaran
Buddha yang bersifat mendalam dan reflektif.
Berdasarkan pengamatan awal di bebera-
pa vihara dan komunitas Buddhis di Kecamatan
Kaloran, terlihat adanya pergeseran pola komu-
nikasi keagamaan. Informasi kegiatan vihara
dan jadwal puja bakti kini lebih banyak dise-
barkan melalui grup WhatsApp dibandingkan
pengumuman langsung atau media cetak. Be-
berapa pandita mulai memanfaatkan media dig-
ital dengan mengirimkan pesan Dharma singkat,
kutipan ajaran, atau rekaman ceramah sederha-
na. Namun, masih terdapat pandita yang belum
mampu memanfaatkan teknologi secara optimal
karena keterbatasan perangkat dan literasi digi-
tal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjan-
gan adaptasi digital di kalangan pandita. Selain
itu, generasi muda umat Buddha cenderung leb-
ih tertarik mempelajari Dharma melalui konten
digital seperti video singkat, media sosial, dan
materi audio. Banyak dari mereka mengikuti
kanal digital tokoh Buddhis nasional dan inter-
nasional, sehingga muncul tuntutan agar pandita
di tingkat lokal mampu menyesuaikan metode
pembinaan dengan karakteristik generasi dig-
ital. Meskipun demikian, kegiatan inti seperti
puja bakti dan ritual keagamaan masih dipertah-
ankan secara tatap muka, menunjukkan bahwa
komunitas Buddhis di Kaloran belum sepenuhn-
ya beralih ke praktik digital, melainkan mulai
memadukan pendekatan tradisional dan modern.
Fenomena-fenomena tersebut menunjuk-
kan bahwa transformasi peran pandita Buddhia di
era digital telah berlangsung, namun belum mer-
ata dan masih menghadapi berbagai keterbatasan.
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Digitalisasi telah memasuki ruang keagamaan
umat Buddha, tetapi belum sepenuhnya diiringi
dengan kesiapan sumber daya manusia dan strate-
gi pembinaan yang terstruktur. Oleh karena itu,
penelitian mengenai transformasi peran pandita
Buddhia di Kecamatan Kaloran menjadi penting
untuk memahami sejauh mana adaptasi tersebut
berlangsung dan bagaimana dampaknya terhadap
kualitas pembinaan umat. Penelitian ini memiliki
urgensi yang tinggi, baik secara praktis maupun
akademik. Secara praktis, hasil penelitian dihara-
pkan dapat menjadi dasar bagi vihara dan lem-
baga keagamaan Buddhis dalam merumuskan
strategi pembinaan yang lebih adaptif, termasuk
melalui peningkatan literasi digital pandita dan
pemanfaatan media digital secara bijaksana. Se-
cara akademik, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan kajian agama Buddha dan studi
mengenai digital religion, khususnya dalam kon-
teks komunitas Buddhis lokal di Indonesia yang
hingga kini masih relatif terbatas.

Istilah modern berasal dari kata modo yang
berarti “baru saja”, yang kemudian berkembang
menjadi sikap, cara berpikir, dan bertindak sesuai
dengan tuntutan zaman. Modernisasi dipahami
sebagai proses pergeseran sikap dan mentalitas
masyarakat agar mampu hidup selaras dengan
perkembangan masa kini. Harun Nasution men-
jelaskan bahwa modernisasi di Barat mengand-
ung makna perubahan terhadap paham, adat-istia-
dat, dan institusi lama agar sesuai dengan kondisi
baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu peng-
etahuan dan teknologi (Haryono, 1917:19).

Hasyim Muzadi mendefinisikan moderni-
tas sebagai capaian perubahan dari kondisi tra-
disional menuju situasi modern melalui proses
modernisasi. Perubahan ini mencakup dua di-
mensi utama, yakni perubahan nilai dan norma
ideal (cara berpikir) serta perubahan material
yang tampak secara kasat mata seperti gaya hid-
up dan teknologi. Sementara itu, Abdurrahman
Wahid memandang modernisasi sebagai bagian
dari proses dinamisasi, yaitu penggalakan kem-
bali nilai-nilai positif lama sekaligus penerimaan
nilai-nilai baru yang dianggap lebih sempurna.
Dengan demikian, modernisasi bukanlah pemus-
tusan dari tradisi, melainkan penyempurnaan
kondisi melalui sikap hidup dan sarana yang ter-
sedia (Mohammad Arif, 2012:31).

Modernisasi juga dipahami sebagai pros-
es perubahan sosial berskala besar yang men-
garah pada kemajuan teknologi, peningkatan
kesejahteraan, dan perkembangan sosial. Proses
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ini mencakup perubahan struktur sosial, nilai,
sistem politik, ekonomi, serta adopsi teknologi
dan sistem pendidikan yang mempercepat inte-
grasi global. Dalam konteks agama, modernisa-
si berkaitan dengan upaya penyesuaian praktik
keagamaan terhadap perkembangan zaman tanpa
kehilangan esensi ajaran tradisional.

Anthony Giddens (1997) menyatakan
bahwa modernisasi merupakan peralihan mas-
yarakat tradisional menuju masyarakat modern
yang ditandai oleh kemajuan teknologi, peru-
bahan struktur sosial, dan pola hidup. Dalam
agama, modernisasi terlihat pada penerimaan
inovasi dan teknologi dalam penyebaran ajaran.
Modernisasi mencakup dua dimensi utama, yak-
ni dimensi ekonomi dan dimensi sosial-budaya.
Dimensi ekonomi melibatkan perubahan sistem
produksi dan distribusi, sedangkan dimensi so-
sial-budaya menyentuh perubahan nilai, norma,
dan pola interaksi masyarakat.

Azyumardi Azra memandang modernisa-
si sebagai proses multidimensional yang identik
dengan pembangunan (development). Pendidikan
dianggap sebagai prasyarat utama modernisasi
karena berperan dalam membentuk cara berpikir
rasional dan adaptif. Soerjono Soekanto mene-
gaskan bahwa modernisasi memerlukan sejum-
lah syarat, antara lain cara berpikir ilmiah, sistem
administrasi yang baik, pengumpulan data ter-
pusat, iklim sosial yang mendukung, organisasi
yang kuat, serta sentralisasi wewenang dalam pe-
rencanaan sosial (Arief Subhan, 2012:88).

Modernisasi dalam beragama tidak hanya
mengubah cara agama dipraktikkan, tetapi juga
memperkenalkan teknologi sebagai sarana komu-
nikasi dan pembinaan umat. Dalam konteks pan-
dita Buddhia di Kecamatan Kaloran, modernisasi
tercermin dalam pemanfaatan media digital un-
tuk menyebarkan ajaran dan berinteraksi dengan
umat. Modernisasi ini mencakup aspek teknologi
sekaligus adaptasi metode penyampaian ajaran
agar tetap relevan dengan konteks zaman.

Perkembangan dunia modern membawa
dampak positif dan negatif. Kemajuan ilmu pen-
getahuan dan teknologi meningkatkan kualitas
hidup, sementara globalisasi mendorong pertu-
karan budaya dan kerja sama lintas negara. Na-
mun, modernisasi juga memunculkan dampak
negatif seperti ketimpangan sosial, kerusakan
lingkungan, dan erosi budaya lokal. Dalam kon-
teks keagamaan, modernisasi menuntut agama
untuk menjaga relevansi di tengah sekularisasi
dan pluralitas masyarakat.
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Modernisasi beragama merupakan respons
terhadap perubahan tersebut melalui reinter-
pretasi ajaran, penekanan nilai-nilai universal,
serta pemanfaatan teknologi digital. Tujuann-
ya adalah menjaga eksistensi agama sekaligus
mendorong toleransi dan koeksistensi damai.
Rahman (2020) menegaskan bahwa agama
dapat menjadi kekuatan dinamis yang mampu
menanggapi tantangan modernisasi tanpa kehil-
angan identitas dan nilai inti.

Dalam pendidikan agama Buddha, mod-
ernisasi menuntut pendekatan yang adaptif dan
kontekstual. Pendidikan agama perlu men-
dorong pemahaman kritis terhadap ajaran,
menanamkan nilai toleransi dan pluralisme,
serta membekali umat dengan kemampuan re-
flektif agar ajaran Buddha tetap bermakna di
tengah perubahan sosial dan teknologi.

Transformasi sosial merupakan perubahan
mendalam dalam pola kehidupan sosial, budaya,
dan agama. Giddens (2009) menyatakan bahwa
transformasi sosial memengaruhi cara individu
dan kelompok berinteraksi. Dalam konteks pene-
litian ini, transformasi sosial mengacu pada peru-
bahan peran pandita Buddhia dalam menghadapi
perkembangan teknologi digital.

Transformasi dalam praktik keagamaan
terlihat pada pergeseran dari ritual tatap muka
menuju pemanfaatan media digital seperti media
sosial dan platform daring. Hal ini memengaruhi
pola partisipasi umat, khususnya generasi muda
yang memiliki tingkat penerimaan teknologi
yang berbeda-beda. Perubahan ini menunjukkan
adanya variasi dalam proses adaptasi teknologi
dalam komunitas Buddhis.

Teori Difusi Inovasi yang dikembangkan
oleh Rogers (1995) menjelaskan bagaimana
inovasi disebarkan dalam sistem sosial melalui
tahapan pengetahuan, persuasi, keputusan,
implementasi, dan konfirmasi. Rogers juga
mengemukakan bahwa adopsi inovasi dipen-
garuhi oleh karakteristik inovasi itu sendi-
ri, seperti keuntungan relatif, kompatibilitas,
kompleksitas, kemampuan diuji coba, dan hasil
yang dapat diamati. Dalam konteks agama, te-
knologi digital merupakan inovasi yang penye-
barannya sangat bergantung pada peran pemi-
mpin opini, termasuk pandita Buddhia.

Digitalisasi dalam agama merujuk pada
pemanfaatan teknologi digital untuk menye-
barkan ajaran, memperkuat komunikasi, dan
meningkatkan partisipasi umat. Campbell
(2012) menyatakan bahwa digitalisasi memun-
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gkinkan agama berkembang secara fleksibel dan
melampaui batas geografis dan waktu. Teknolo-
gi digital memfasilitasi interaksi baru antara
pandita dan umat melalui webinar, podcast, dan
kelas daring. Dalam agama Buddha, digitalisasi
membuka peluang bagi peningkatan jangkauan
ajaran, khususnya bagi generasi muda. Namun,
digitalisasi juga menuntut kebijaksanaan agar
praktik keagamaan tidak kehilangan kedalaman
spiritual dan nilai sakral.

Giddens (1997) menegaskan bahwa tradisi
dan modernitas tidak selalu bertentangan, me-
lainkan dapat saling beradaptasi. Pandita Bud-
dhia dihadapkan pada tantangan menjaga ajaran
tradisional sekaligus merespons tuntutan moder-
nitas. Adaptasi terhadap teknologi digital tidak
berarti meninggalkan tradisi, tetapi memperkaya
pengalaman spiritual umat melalui sarana baru.

Pandita memiliki peran penting sebagai
pemimpin spiritual, pengajar moralitas, dan
pembimbing umat. Dhammapada 76 mene-
gaskan pentingnya bergaul dengan orang bi-
jaksana sebagai sumber pembelajaran moral.
Dalam konteks Buddhisme Indonesia, pandita
berfungsi secara fungsional sebagai pembabar
Dhamma dan pembina umat.

Pandita dibedakan ke dalam beberapa
tingkat kepanditaan berdasarkan pemahaman
ajaran, pengabdian, pengetahuan, dan konduite
(Magabudhi, 2015). Tugas pandita meliputi pe-
layanan kerohanian, pembinaan umat, peneran-
gan kepada masyarakat, serta pembinaan ker-
ukunan sosial. Pandita juga menjalankan fungsi
informatif-edukatif, konsultatif, dan advokatif
(Nyanaputra, 1998:26).

Di era digital, peran pandita tidak lagi ter-
batas pada interaksi fisik dan ritual. Pandita ditun-
tut memanfaatkan media digital untuk menyam-
paikan ajaran, membina umat secara fleksibel,
dan menjawab tantangan zaman. Transformasi
ini menegaskan bahwa pandita tetap menjadi
figur sentral dalam pembinaan umat Buddha, na-
mun dengan pendekatan yang lebih adaptif terha-
dap perkembangan teknologi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekat-
an kualitatif dengan metode studi kasus, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam
fenomena sosial dan keagamaan yang diteliti.
Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gam-
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bar, serta dokumen pendukung lainnya. Nasu-
tion (2003:5) menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif dilakukan dengan cara mengamati
subjek dalam lingkungannya, berinteraksi se-
cara langsung, serta menafsirkan pandangan
mereka terhadap realitas sosial. Selaras den-
gan itu, Sukmadinata (2011:60) menyatakan
bahwa penelitian kualitatif bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
dan pemikiran individu maupun kelompok. Se-
lain pendekatan kualitatif, penelitian ini juga
didukung oleh analisis kuantitatif deskriptif,
yang berfungsi sebagai data pendukung untuk
memperkuat temuan kualitatif. Data kuantitat-
if berupa angka-angka sederhana disajikan da-
lam bentuk narasi dan grafik untuk memberikan
gambaran persentase partisipasi umat Buddha
dalam kegiatan keagamaan. Dengan demikian,
data kuantitatif tidak berdiri sendiri, melainkan
berfungsi sebagai pelengkap data kualitatif.

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan
Kaloran, Kabupaten Temanggung, yang melipu-
ti Desa Kalimanggis, Desa Tleter, Desa Getas,
Desa Tlogowungu, dan Desa Tempuran. Pemi-
lihan lokasi penelitian didasarkan pada pertim-
bangan bahwa wilayah tersebut memiliki akti-
vitas pembinaan umat Buddha yang dilakukan
oleh pandita, serta keberadaan umat Buddha
yang tersebar di berbagai vihara.

Penelitian dilaksanakan selama 10 bu-
lan, mulai Februari hingga November 2025,
yang mencakup observasi awal, pengumpulan
data, analisis data, hingga penyusunan laporan
penelitian. Tahapan kegiatan penelitian meli-
puti praobservasi dan penyusunan proposal,
seminar proposal, pengumpulan dan pengola-
han data, penyusunan laporan, serta seminar
hasil penelitian. Agar pelaksanaan penelitian
berlangsung secara terarah dan sistematis, pe-
nelitian ini mengikuti tahapan penelitian kual-
itatif sebagaimana dikemukakan oleh Moleong
(2007:127-148), yaitu:

1.  Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan sur-
vei pendahuluan dengan menjajaki lokasi
penelitian dan menentukan subjek pene-
litian. Peneliti mengumpulkan data awal
mengenai jumlah pandita dan umat Bud-
dha di wilayah penelitian serta melakukan
penelusuran literatur sebagai landasan te-
oritis. Selain itu, peneliti menyusun ran-
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cangan penelitian yang memuat metode,
teknik pengumpulan data, dan fokus pene-
litian. Tahap ini dilaksanakan pada bulan
Januari hingga Maret 2025.

2.  Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap ini merupakan proses pengumpulan
data secara langsung di lapangan. Data
diperoleh melalui wawancara dengan
pandita dan umat Buddha, serta observa-
si kegiatan keagamaan. Peneliti berupaya
memahami konteks sosial dan keagamaan
subjek penelitian secaramendalam. Tahap
pekerjaan lapangan berlangsung pada bu-
lan April hingga Juli 2025.

3.  Tahap Analisis Data

Pada tahap ini, peneliti melakukan anal-
isis data kualitatif melalui proses re-
duksi, penyajian, dan interpretasi data.
Analisis dilakukan dengan teknik tri-
angulasi, yaitu membandingkan data
lapangan dengan teori dan kajian pus-
taka. Tahap ini dilaksanakan pada bulan
Agustus hingga November 2025.

4.  Tahap Evaluasi dan Pelaporan
Tahap akhir penelitian adalah evaluasi
hasil penelitian melalui konsultasi den-
gan ahli serta penyusunan laporan pene-
litian. Tahap ini dilaksanakan pada bu-
lan November 2025.

Subjek penelitian ini adalah pandita ag-
ama Buddha dari masing-masing vihara di Ke-
camatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, serta
umat Buddha yang mewakili setiap vihara. Pe-
nentuan subjek penelitian menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemilihan subjek ber-
dasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Sampel ditentukan atas
rekomendasi key person yang memahami kondi-
si komunitas Buddhis setempat.

Pengumpulan data dilakukan dengan meng-
gunakan pedoman wawancara, lembar observasi,
dokumentasi, serta catatan lapangan (field notes).
Teknik pengumpulan data yang digunakan meli-
puti:Wawancara, Observasi, Dokumentasi.

Instrumen penelitian adalah alat bantu
peneliti dalam mengumpulkan data (Arikunto,
2006:149). Instrumen dalam penelitian ini ter-
diri dari instrumen pokok, yaitu peneliti sendi-
ri, dan instrumen penunjang, berupa pedoman
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wawancara, pedoman observasi, dokumenta-
si, dan kuesioner. Peneliti sebagai instrumen
utama memiliki peran sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, analis, dan pel-
apor hasil penelitian (Moleong, 2007:168).
Untuk menjamin kualitas instrumen penun-
jang, dilakukan uji instrumen melalui teknik
Delphi, yaitu pengumpulan masukan dari para
ahli guna memastikan kesesuaian butir per-
tanyaan dengan variabel penelitian.

Analisis data dilakukan secara induktif
dengan model interaktif yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman (2007:15), yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data
kuantitatif pendukung dianalisis secara deskriptif
persentase dan disajikan dalam bentuk grafik un-
tuk mendukung temuan kualitatif.

Analisis instrumen angket dilakukan
melalui uji validitas dan reliabilitas menggu-
nakan program SPSS. Instrumen dinyatakan
valid jika nilai » hitung lebih besar dari r ta-
bel (Sugiyono, 2011:230), dan reliabel jika
nilai koefisien Cronbach Alpha memenuhi
kriteria (Sugiyono, 2011:190).

Keabsahan data diuji menggunakan tri-
angulasi sumber dan metode, yaitu memband-
ingkan data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi (Moleong, 2007:330). Selain itu,
digunakan teknik perpanjangan keikutsertaan,
di mana peneliti memperpanjang waktu obser-
vasi dan wawancara hingga data mencapai ke-
jenuhan (Moleong, 2007:327).

III. ANALISIS DAN INTEPRETASI DATA

1. Transformasi Peran Pandita Buddha
di Kecamatan Kaloran, Kabupaten
Temanggung, dalam  Menghadapi
Perkembangan Teknologi Digital

Perkembangan teknologi digital membawa
dampak signifikan terhadap pola kehidupan so-
sial-keagamaan masyarakat, termasuk komunitas
umat Buddha di Kecamatan Kaloran, Kabupaten
Temanggung. Digitalisasi bukan hanya menja-
di fenomena global, melainkan juga menembus
ruang-ruang tradisional yang sebelumnya bersi-
fat eksklusif, seperti kegiatan keagamaan, pem-
binaan spiritual, perayaan hari-hari besar kea-
gamaan dan praktik ritual di vihara. Hal inilah
peran pandita Buddha mengalami transformasi
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yang cukup signifikan. Transformasi tersebut
mencakup aspek komunikasi, metode pembi-
naan, otoritas pengajaran Dharma, hingga peran
sosial dalam komunitas umat Buddha. Pembaha-
san ini menjawab rumusan masalah utama pada
penelitian ini yaitu: berkaitan dengan Bagaimana
transformasi peran pandita Buddha di Kecamatan
Kaloran, Kabupaten Temanggung, dalam meng-
hadapi perkembangan teknologi digital. Analisis
ini dilakukan dengan menelaah data hasil obser-
vasi lapangan, wawancara dengan pandita dan
umat, serta dokumentasi kegiatan vihara.

a. Transformasi dalam Pola Komunikasi
Keagamaan

1.  Peralihan dari Komunikasi Tradisional

ke Komunikasi Digital

Sebelum digitalisasi berkembang, komu-
nikasi antara pandita dan umat Buddha di Keca-
matan Kaloran Kabupaten Temanggung dilaku-
kan sepenuhnya melalui interaksi tatap muka,
seperti kebaktian, ceramah Dharma, pemberian
informasi, konsultasi serta peringatan hari-hari
besar agama Buddha di vihara. Dengan muncul-
nya teknologi digital, terutama smartphone dan
aplikasi komunikasi, perubahan besar mulai ter-
jadi. Pandita Buddha di Kecamatan Kaloran kini
menggunakan WhatsApp, Messenger, dan media
sosial sebagai sarana utama penyebaran infor-
masi kegiatan keagamaan Buddha. Komunikasi
digital memberikan efisiensi waktu serta mem-
percepat penyampaian informasi. Pandita dapat
menjangkau umat secara lebih luas dan cepat,
terutama umat yang tinggal jauh dari vihara atau
memiliki aktivitas pekerjaan yang tidak memun-
gkinkan umat Buddha hadir secara rutin.

Meskipun demikian, beberapa pandita
umurnya lebih dari 55 Tahun masih menunjuk-
kan keterbatasan dalam penggunaan teknologi.
Kondisi ini menyebabkan proses adaptasi ber-
langsung tidak seragam. Namun perlahan, digi-
talisasi komunikasi diterima sebagai kebutuhan
dasar, bukan sekadar tren moderen.

2. Media Sosial sebagai Ruang Dialog
Keagamaan
Media sosial tidak hanya berfungsi untuk
pengumuman kegiatan, tetapi juga menjadi ru-
ang diskusi keagamaan. Grup-grup umat Bud-
dha di Kaloran berfungsi sebagai forum infor-
mal untuk bertanya, berdiskusi, atau berbagi
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pengalaman spiritual seperti Group Pengurus
Vihara, Group Penyuluh Agama Buddha dan
Group Pandita Agama Buddha serta beberapa
group lain dalam komunitas umat Buddha. Pan-
dita yang hadir di dalam grup tersebut berperan
menjawab pertanyaan, mengarahkan diskusi,
dan memberikan penjelasan Dharma.

Dalam ruang ini, otoritas pandita men-
galami perluasan namun juga tantangan. Pandi-
ta harus berkomunikasi dengan gaya yang lebih
santai tanpa mengurangi wibawa. Hal ini mem-
butuhkan kemampuan menyesuaikan bahasa
dan gaya penyampaian agar dapat diterima gen-
erasi muda dan umat Buddha yang lainya yang
tergabung dalam kegiatan tersebut.

b. Transformasi Metode Pembinaan Dharma

1.  Digitalisasi Materi Pembinaan

Transformasi lain yang terlihat adalah pan-
dita Buddha di Kecamatan Kaloran Kabupaten
Temanggung dapat penyampaian materi Dharma
dalam format digital. Ceramah, bacaan paritta,
dan materi meditasi kini tersedia dalam bentuk
PDF, gambar, audio, maupun video pendek yang
sudang dirancang dalam penyampaian materi.
Umat Buddha dapat mengakses materi keag-
amaan kapan pun tanpa harus menunggu per-
temuan secara langsung di vihara.

Digitalisasi materi ini tidak hanya memper-
mudah umat, tetapi juga memperluas jangkauan
pembinaan Dharma. Materi dapat dibagikan lin-
tas daerah dan menjadi bagian dari sistem pem-
binaan yang lebih modern dan lebih luas. Hal ini
menunjukan bahwa umat dapat memperoleh in-
formasi dan mengikuti kegiatan-kegiatan di luar
daerah tanpa harus bertemu lansung.

2.  Pemanfaatan Live Streaming dan Video

Rekaman

Dalam beberapa kegiatan keagamaan be-
sar seperti Waisak, Asadha, dan Kathina, viha-
ra di Kecamatan Kaloran mulai memanfaatkan
live streaming melalui Facebook atau YouTube.
Pandita memberikan khotbah Dharma melalui
kamera, yang kemudian disaksikan umat Bud-
dha dari rumah masing-masing. Meskipun tidak
semua pandita merasa nyaman berbicara di de-
pan kamera, proses pembiasaan membuat para
pandita mulai mengembangkan gaya komunikasi
yang lebih efektif di ruang digital. Live stream-
ing juga menjadi solusi bagi umat Buddha yang
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sedang sakit, bekerja di luar kota, atau memi-
liki keterbatasan mobilitas.

¢.  Perubahan Peran Sosial dan Spiritualitas
Pandita

Perkembangan teknologi digital memun-
culkan bentuk- bentuk peran baru bagi pandita
Buddha, yang sebelumnya tidak menjadi fokus
utama dalam tradisi Buddhis.

1.  Pandita sebagai Edukator Digital

Pandita Buddha tidak lagi hanya mengajar-
kan Dharma dalam konteks ritual atau pembinaan
fisik, tetapi juga memberikan pemahaman etika
digital. Umat Buddha sering menemui persoalan
seperti penyebaran berita hoaks, ujaran keben-
cian, etika bermedia sosial, hingga permasalahan
kesehatan mental akibat tekanan digital.

Pandita Buddha memberikan arah, bimbin-
gan dan pelayanan, serta menekankan nilai- nilai
moral Buddhis dalam menghadapi tantangan
yang ada di media sosial tersebut. Transformasi
ini memperluas peran pandita dari guru tradision-
al menjadi edukator yang relevan dengan perso-
alan zaman modern serta mampu mengarahkan,
membimbing dan melayani umat Buddha di Ke-
camatan Kaloran Kabupaten Temanggung.

2.  Pandita sebagai Kurator Informasi Dharma

Ranah digital membuat setiap orang dapat
menjadi “pembuat konten.” Hal ini menimbulkan
banyak ajaran Dharma versi populer yang belum
tentu sesuai dengan sumber-sumber kanonik.
Pandita Buddha di Kaloran menyadari hal ini dan
mulai berperan aktif menyaring, memverifika-
si, dan mengklarifikasi informasi Dharma yang
beredar supaya umat Buddha tidak salah paham
dalam memahami ajaran dharma. Peran kuratori-
al ini penting untuk menjaga kemurnian ajaran,
mengingat banyak umat menerima informasi
keagamaan melalui media sosial tanpa kemam-
puan menilai validitasnya.

3. Pandita sebagai Mediator Generasi
Generasi tua lebih memilih praktik kea-
gamaan tradisional, sedangkan generasi muda
Buddhis cenderung menyukai pendekatan yang
praktis dan berbasis teknologi. Pandita Buddha
berperan sebagai jembatan antara dua genera-
si tersebut supaya umat Buddha antra yang tua
dan yang muda dapat berkolaborasi dalam setiap
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acara sehingga tidak menimbulkan permasalahan
yang umat Buddha.

Umat Buddha menggabungkan pelestar-
ian tradisi, seperti kebaktian, meditasi, dan
pembacaan paritta dengan media digital seper-
ti video meditasi, kutipan Dharma digital, dan
musik instrumental Buddhis moderen. Upaya
ini menciptakan harmoni antara tradisi dan mo-
dernitas sehingga dapat di lakukan oleh semua
komunitas umat Buddha.

d. Hambatan-Hambatan Transformasi

Transformasi peran pandita Buddha di Ke-
camatan Kaloran Kabupaten Temanggung tidak
berlangsung tanpa hambatan yang ada, Beberapa
tantangan utama adalah sebagai berikut.

1. Keterbatasan Kompetensi Digital Pandita
Sebagian pandita Buddha di Kecamatan
Kaloran Kabupaten Temanggung masih men-
galami kesulitan mengoperasikan perangkat te-
knologi. Hal ini membuat para pandita Buddha
bergantung pada bantuan pengurus vihara atau
anak muda untuk dapat memmbantunya. Walau-
pun demikian, proses pembelajaran mandiri terus
dilakukan untuk kepentingan umat Buddha.

2. Fasilitas Teknologi yang Tidak Merata

Tidak semua wilayah di Kecamatan Ka-
loran memiliki akses internet stabil. Umat yang
tinggal di daerah terpencil kesulitan mengikuti
pembinaan digital atau live streaming. Hal ini
menjadi kendala teknis yang cukup signifikan,
ini sering terjadi saat kegiatan-kegiatan melalui
media sosial, para pandita ataupun umat Buddha
terkadang harus mencari tempat untuk mendapa-
tkan signal dalam mengikuti kegiatan.

3.  Kekhawatiran Hilangnya Esensi Tradisi

Digitalisasi menimbulkan kekhawatiran se-
bagian umat Buddha dan pandita Buddha di Ke-
camatan Kaloran Kabupaten Temanggung, bah-
wa minat umat datang ke vihara dapat menurun
jika semua kegiatan tersedia secara daring. Oleh
karena itu, pandita berupaya menyeimbangkan
antara pembinaan online dan offline.

e. Dampak Transformasi terhadap Ke-
hidupan Keagamaan
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1.  Meningkatnya Akses Belajar Dharma
Umat Buddha di Kecamtan Kaloran Ka-
bupaten Temanggung semakin mudah mengak-
ses pendidikan keagamaan. Fleksibilitas waktu
membuat umat Buddha dapat belajar kapan saja
dan di mana saja yang pentingjaringan signyaln-
ya ada dan lancer, sehingga semua dapat menik-
mati belajar dhamma kapan saja dan di mana saja

2.  Terbentuknya Komunitas Digital Buddhis

Grup WhatsApp dan media sosial men-
ciptakan ruang baru interaksi keagamaan,
memperkuat solidaritas sesama umat Buddha
misalnya group muda mudi Buddhis, group
pengurus vihara, group pandita Buddha dan
group, dan group-group lain untuk dalam ko-
munitas Buddhis, dengan demikian memper-
mudah informasi untuk di dapat dan di sebar
luaskan lewat group-group tersebut.

3.  Peningkatan Peran Generasi Muda

Generasi muda Buddhis berpartisipasi aktif
dalam kegiatan keagamaan melalui bidang digi-
tal, seperti desain konten, pengelolaan media so-
sial, seperti facebook, Instagram,dan dokumen-
tasi kegiatan keagamaan Buddha yang dilakukan
vihara atau di tempat yang lain dalam melak-
sanakan kegiatan serta genererasi muda Buddhis
juga merasa senang dengan kegiatan keagamaan
di Kecamatan Kaloran.

f. Sintesis Transformasi Peran Pandita

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat
empat bentuk transformasi utama:

1)  Transformasi Komunikasi, Pandita Buddha
menjadi komunikator digital.

2)  Transformasi Pedagogis, Metode penyam-
paian Dharma beralih ke media digital.

3) Transformasi Sosial-Spiritual, Pandita
Buddha di Kecamatan Kaloran menjadi
edukator, kurator informasi, dan mediator
antar generasi.

4)  Transformasi Organisasi Keagamaan, Pen-
gelolaan kegiatan vihara menggunakan
sistem digital.

Transformasi peran pandita Buddha pada
dasarnya merupakan proses adaptasi yang tidak
dapat dihindari. Pandita Buddha di Kecamatan
Kaloran menunjukkan kemampuan untuk menaf-
sirkan ulang peran tradisional pandita Buddha
agar relevan dengan perubahan zaman. Digital-
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isasi tidak menghilangkan tradisi, tetapi menam-
bah ruang baru bagi penyebaran Dharma di Ke-
camatan Kaaloran Kabupaten Temanggung.

Transformasi ini memperlihatkan bahwa
spiritualitas umat Buddha di Kecamatan Kalo-
ran Kabupaten Temanggung tidak terancam oleh
modernisasi digital, melainkan justru semakin
kuat karena mampu berinovasi tanpa kehilangan
akar tradisionalnya yang sudah ada, sehingga
dalam penyampaian informasi, pelayanan dan
bimbingan kepada umat Buddha tidak berjalan
sesuai dengan perkembangan jamannya.

2.  Apa saja tantangan yang dihadapi oleh
pandita Buddhia di Kecamatan Kaloran
dalam menjaga tradisi keagamaan di
tengah modernisasi dan perkembangan
teknologi digital?”

Peneliti memaparkan hasil analisis terh-
adap temuan penelitian lapangan terkait tanta-
ngan yang dihadapi oleh para pandita Buddhia
di Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggu-
ng, dalam menjaga tradisi keagamaan di tengah
gelombang modernisasi dan perkembangan te-
knologi digital. Perubahan dinamika sosial dan
kemajuan teknologi informasi telah menciptakan
kondisi baru yang menuntut adanya penyesuaian
dalam praktik keagamaan. Pandita Buddha se-
bagai figur sentral dalam pembinaan spiritual
di kalangan umat Buddha menghadapi berbagai
tantangan yang bersifat multidimensional, baik
dari aspek sosial, kultural, teknologi, maupun
psikologis. Oleh karena itu, pembahasan ini ti-
dak hanya menguraikan tantangan-tantangan
tersebut secara deskriptif, tetapi juga menganal-
isis bagaimana tantangan itu berdampak pada
keberlangsungan tradisi dan otoritas keagamaan
umat Buddha. Analisis juga memuat hubungan
antara modernisasi dan transformasi peran pan-
dita Buddha, sehingga menghasilkan gambaran
yang komprehensif mengenai kondisi keagamaan
umat Buddha di Kecamatan Kaloran.

a. Tantangan Kompetensi Digital pada
Pandita Buddha

1. Keterbatasan Penguasaan Teknologi
Informasi
Salah satu tantangan terbesar bagi pan-
dita Buddha di Kecamatan Kaloran adalah ket-
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erbatasan kemampuan dalam mengoperasikan
teknologi digital. Berdasarkan hasil wawancara
lapangan, sebagian besar pandita yang berusia
lanjut mengaku belum terbiasa menggunakan
perangkat seperti smartphone, komputer, serta
aplikasi berbasis internet.

Fenomena ini berdampak pada keterlam-
batan respon pandita Buddha terhadap kebutu-
han umat yang menginginkan penyampaian in-
formasi keagamaan secara cepat melalui media
digital. Misalnya, ketika umat membutuhkan
jadwal kebaktian, materi Dharma, atau arahan
seputar praktik ibadah, pelayanan bimbingan
konseling seringkali pandita harus meminta
bantuan pengurus vihara atau anggota muda un-
tuk mengunggah atau mengirimkan informasi
yang di harapkan umat Buddha.

Keterbatasan kompetensi digital ini juga
menyebabkan pandita kurang aktif dalam mem-
produksi konten Dharma berbentuk video, teks
digital, maupun rekaman suara yang bisa diman-
faatkan sebagai sarana pembinaan. Dalam kon-
teks ini, posisi pandita Buddha sebagai sumber
otoritatif ajaran Dharma menjadi bergeser kare-
na umat lebih mudah memperoleh materi keag-
amaan dari media sosial YouTube, TikTok, atau
akun-akun keagamaan yang tidak selalu memiliki
legitimasi yang dapat menimbulkan kesalahpaha-
man memahami konten tersebut.

2. Kesenjangan Teknologi antara Pandita
dan Generasi Muda

Generasi muda Buddhis di Kecamatan Ka-
loran cenderung lebih adaptif terhadap teknologi
digital. Generasi muda terbiasa belajar melalui
platform daring, terlibat dalam aktivitas media
sosial, dan mengakses berbagai sumber keag-
amaan modern yang seringkali disampaikan da-
lam gaya populer. Namun, kesenjangan antara
pandita dan generasi muda menciptakan ham-
batan komunikasi, di mana pandita merasakan
kesulitan mengimbangi ritme digital yang dihara-
pkan oleh umat muda.

Dalam beberapa wawancara, genera-
si muda menyampaikan bahwa penyampaian
Dharma oleh pandita terkadang dianggap terla-
lu tradisional dan kurang menarik karena tidak
menggunakan media visual. Hal ini menun-
jukkan adanya kebutuhan akan rekonstruksi
metode pengajaran agar relevan dengan cara
belajar generasi digital.
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b. Tantangan Pelestarian Tradisi

Keagamaan
1. Kekhawatiran terhadap Erosi Nilai

Tradisional

Menghadapi situasi moderen, tradisi sep-
erti pembacaan Paritta, meditasi kelompok, dan
puja bakti tatap muka mulai berkurang inten-
sitasnya karena sebagian umat Buddha lebih
memilih mengikuti tutorial meditasi atau ce-
ramah daring melalui platform digital. Hal ini
menimbulkan kekhawatiran di kalangan pandi-
ta bahwa tradisi yang telah diwariskan secara
turun-temurun akan luntur digantikan budaya
instan yang bersifat konsumtif.

Pandita menegaskan bahwa kehadiran fisik
di vihara dalam kebaktian bukan sekadar rutini-
tas, tetapi merupakan bagian dari praktik kebersa-
maan, penghormatan kepada Sang Buddha, serta
pelatihan disiplin spiritual. Namun, modernisasi
mengubah paradigma keagamaan menjadi leb-
ih individualistik, dan tantangan ini memaksa
pandita Buddha untuk mencari cara mempertah-
ankan nilai-nilai tradisional di tengah preferensi
masyarakat yang semakin digital.
2.  Penurunan Partisipasi Umat dalam

Kegiatan Ritual

Salah satu dampak perkembangan teknolo-
gi adalah meningkatnya aktivitas umat Buddha di
luar aktivitas keagamaan. Hal ini menyebabkan
tingkat kehadiran dalam kegiatan ritual seperti
anjangsana, kebaktian Minggu, dan peringatan
hari besar Buddhis mengalami penurunan. Be-
berapa umat Buddha beralasan bahwa kesibukan
kerja serta akses yang lebih mudah terhadap ma-
teri Dharma digital membuat umat merasa cukup
melakukan ibadah secara mandiri di rumah.

Bagi pandita Buddha, kondisi ini menjadi
tantangan serius karena keberlangsungan kegia-
tan ritual sangat bergantung pada partisipasi umat.
Pandita harus berupaya memberikan pemahaman
bahwa praktik ritual tidak dapat sepenuhnya di-
gantikan oleh teknologi, karena terdapat nilai
spiritual yang hanya dapat diperoleh melalui ke-
baktian langsung bersama komunitas di vihara
atau tempat lain yang di jadikan pusat acara

c.  Tantangan Sosial dalam Kepemimpinan
Pandita

1.  Pergeseran Otoritas Keagamaan

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/276

Pandita Buddha di Kecamatan Kaloran be-
rada dalam posisi yang harus bersaing dengan
figur-figur pembina keagamaan modern yang ak-
tif di media sosial. Banyak YouTuber atau influ-
encer Buddhis yang berhasil menarik perhatian
melalui gaya komunikasi yang lebih energik,
ringkas, dan visual. Akibatnya, sebagian umat,
khususnya milenial, lebih memilih belajar dari
konten digital daripada menghadiri kelas Dharma
yang dipimpin pandita di vihara.

Pergeseran ini tidak berarti umat mening-
galkan ajaran tradisional, tetapi mengindikasikan
adanya kompetisi dalam otoritas keagamaan.
Pandita Buddha diharapkan mampu memperbarui
pendekatan komunikasi agar tetap relevan tanpa
menghilangkan nilai spiritualitas yang autentik.

2. Harapan Umat yang Semakin Kompleks

Umat Buddha sekarang tidak hanya me-
minta pandita mengajarkan Dharma, tetapi juga
memberikan pandangan mengenai isu-isu kon-
temporer seperti kesehatan mental, pernikahan,
pekerjaan, hingga etika bermedia sosial. Namun,
beberapa pandita mengaku belum memiliki kap-
asitas mendalam untuk menanggapi isu moderen
di luar konteks tradisi Buddhis.

Hal ini menjadi tantangan bagi pandita
untuk memperluas kompetensi pengetahuan
pandita Buddha, sehingga mampu menjawab
kebutuhan umat dengan perspektif Buddhis
yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan
jaman yang di hadapi pada saat ini serta yang
di harapkan umat Buddha, sehingga apa yang
di inginkan dapat di penuhi.

d. Tantangan Infrastruktur Teknologi

1. Keterbatasan Akses Internet

Kecamatan Kaloran merupakan wilayah
semi rural yang tidak seluruhnya memiliki jar-
ingan internet yang stabil. Beberapa vihara atau
tempat lain mengalami kesulitan untuk melaku-
kan live streaming kegiatan atau mengadakan ke-
las Dharma online karena koneksi yang lemah.
Akibatnya, upaya digitalisasi aktivitas keag-
amaan tidak dapat berlangsung optimal.

2. Keterbatasan Sarana
Vihara
Sebagian besar vihara hanya memiliki
fasilitas dasar seperti pengeras suara dan alat do-
kumentasi sederhana. Peralatan seperti kamera,

Teknologi di
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tripod, mikrofon, dan komputer belum tersedia,
sehingga kegiatan digital seperti pembuatan vid-
eo Dharma atau dokumentasi kegiatan masih
sangat terbatas. Hal ini membuat pandita Buddha
bergantung pada inisiatif pemuda vihara yang
lebih mampu mengoperasikan sarana teknologi.

e.  Tantangan Psikologis dan Kultural

1.  Rasa Takut Akan Perubahan

Beberapa pandita mengaku merasa kha-
watir bahwa penggunaan media digital akan
mengubah esensi peran Pandita sebagai pembi-
na spiritual. Ada kekhawatiran bahwa penggu-
naan teknologi akan membuat umat menganggap
ibadah sebagai sesuatu yang mudah, cepat, dan
instan, sehingga mengurangi kedalaman mak-
na spiritual yang dilakukan. Selain itu, sebagian
pandita merasa bahwa peran fungsi pandita bisa
tergantikan oleh figur digital yang lebih popular
dan dianggap lebih menarik. Ketakutan ini mer-
upakan hambatan psikologis yang perlu diatasi
melalui proses adaptasi bertahap dan dukungan
dari komunitas vihara, serta perlu dilakukan pela-
tihan-pelatihan dalam mempergunakan alat-alat
media dan aplikasi secara bertahap.

2.  Resistensi dari Sebagian Umat yang

Tradisional

Tidak semua umat menyambut baik mod-
ernisasi. Beberapa umat yang lebih tua meno-
lak perubahan bentuk ibadah yang melibatkan
teknologi, seperti penggunaan layar proyek-
tor, pemutaran video mantra, atau kelas Dhar-
ma online. Umat menilai hal tersebut kurang
sakral dan tidak sesuai ajaran lama dan dapat
juga memunculkan kesalahpahaman dalam me-
mahami ajaran dhamma.

Pandita Buddha berada pada posisi sulit
karena harus menyeimbangkan kebutuhan gen-
erasi muda yang menginginkan inovasi, semen-
tara tetap menjaga kenyamanan umat yang su-
dah tua yang lebih mengutamakan tradisi. Hal
ini menjadikan pandita lebih berhati-hati dalam
melakukan kegiatan melalui daring atau tatap
muka langsung di vihara

f. Tantangan Organisasi dan Administrasi
Keagamaan

1. Manajemen Informasi Kegiatan Vihara
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Pengelolaan kegiatan vihara di era dig-
ital memerlukan sistem informasi yang rapi
dan cepat, seperti pembuatan jadwal kegiatan,
pengumuman, publikasi acara, dan dokumenta-
si kegiatan. Namun, selama ini sebagian besar
pandita masih mengandalkan metode manual
yang tidak efisien. Hal ini menjadi tekanan tam-
bahan karena umat kini mengharapkan informa-
si diperbarui secara real-time.

2.  Dokumentasi dan Pelaporan

Dalam era digital, dokumentasi menja-
di salah satu aspek penting untuk transpar-
ansi kegiatan vihara. Pandita harus memasti-
kan bahwa kegiatan tercatat dengan baik agar
dapat dipublikasikan serta menjadi bagian
dari arsip vihara. Namun, keterbatasan waktu,
kemampuan teknologi, serta kurangnya tena-
ga pendukung membuat proses dokumentasi
menjadi kurang optimal.

g.  Sintesis Analisis: Akumulasi Tantangan
dan Implikasinya

Dari seluruh tantangan yang ditemukan,
dapat disimpulkan bahwa modernisasi dan perkem-
bangan teknologi digital tidak hanya memunculkan
peluang, tetapi juga sejumlah hambatan yang cukup
signifikan. Tantangan tersebut bersifat:

1)  Teknologis (kompetensi digital, fasilitas,
jaringan internet),

2)  Sosial (pergeseran otoritas, perubahan eks-
pektasi umat),

3)  Kultural (pelestarian tradisi, resistensi an-
tar generasi),

4)  Psikologis (ketakutan akan kehilangan per-
an dan identitas spiritual).

Keempat jenis tantangan tersebut saling ber-
interaksi dan membentuk dinamika baru dalam ke-
hidupan keagamaan Buddhis di Kecamatan Kaloran.

Berdasarkan analisis data, dapat dipahami
bahwa tantangan pandita Buddha di Kecamatan
Kaloran Kabupaten Temanggung dalam menjaga
tradisi keagamaan tidak hanya terletak pada aspek
teknologi, tetapi juga pada aspek budaya, sosial,
dan kepemimpinan. Transformasi peran pandita
Buddha membutuhkan pendekatan komprehensif
yang mencakup peningkatan kompetensi digital,
adaptasi metodologi pembinaan, pembangunan
fasilitas pendukung, serta penguatan kerja sama
dengan generasi muda Buddhis. Maka dapat di-
simpulkan bahwa modernisasi dan teknologi dig-
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ital bukanlah ancaman, melainkan realitas yang
harus dikelola dengan bijak oleh pandita agar tr-
adisi Buddhis tetap hidup dan relevan bagi umat
di masa kini dan masa depan.

3. Apa dampak penggunaan teknologi
digital terhadap kualitas dan
keberlanjutan praktik keagamaan dan
spiritualitas umat Buddha di Kecamatan
Kaloran?”

a. Pendahuluan Pembahasan

Perkembangan teknologi digital di era mo-
deren pada dekade terakhir telah membawa pe-
rubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam dimensi keagamaan.
Bagi umat Buddha di Kecamatan Kaloran, Kabu-
paten Temanggung, teknologi digital tidak hanya
menjadi alat bantu komunikasi, melainkan juga
menjadi medium baru dalam proses pembinaan
spiritual, penguatan komunitas, dan pelestarian
tradisi. Perubahan ini menghadirkan dinamika
baru yang kemudian memengaruhi kualitas dan
keberlanjutan praktik keagamaan umat Buddha,
yang sebelumnya lebih banyak berlangsung se-
cara langsung di vihara.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan
wawancara dengan beberapa pandita, pengurus
vihara, dan umat, terlihat bahwa peran teknolo-
gi digital memiliki dampak yang kompleks dan
multidimensional. Dampak tersebut meliputi
aspek positif berupa peningkatan akses pembe-
lajaran Dharma, kemudahan komunikasi, dan
penguatan peran generasi muda, namun juga
menghadirkan tantangan terkait autentisitas
praktik spiritual, potensi distraksi digital, serta
kesenjangan kompetensi teknologi.

Pembahasan ini akan mengurai secara
mendalam bagaimana penggunaan teknologi
digital memengaruhi kualitas dan keberlanju-
tan praktik keagamaan umat Buddha di Keca-
matan Kaloran, baik dari perspektif spiritual,
sosial, institusional, maupun kultural.

b. Dampak Teknologi terhadap Akses dan
Kualitas Pembelajaran Dharma

1. Akses Pembelajaran Dharma yang
Lebih Luas
Penggunaan teknologi digital terbukti
membuka akses yang jauh lebih luas bagi umat

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/276

Buddha dalam mengikuti pembelajaran Dharma.
Sebelum hadirnya teknologi digital, umat hanya
mendapatkan materi Dharma pada momen ke-
baktian atau ketika pandita berkunjung ke vihara
secara langsung.saat ini, umat dapat menerima
ajaran Dharma setiap saat melalui video cera-
mah, rekaman meditasi, PDF materi Dharma, dan
kutipan Dhammapada yang dibagikan melalui
WhatsApp dan Youtobe.

Fenomena ini meningkatkan intensitas
umat Buddha dalam belajar, karena umat tidak
lagi bergantung sepenuhnya pada kehadiran fisik.
Umat yang sibuk bekerja, tinggal jauh dari viha-
ra, atau memiliki keterbatasan mobilitas akibat
usia dapat tetap memperoleh pembinaan spiri-
tual di tempat masing-masing tanpa mengurangi
nilai-nilai reliji yang terkandung di dalamnya.

Keuntungan ini memberikan dampak posi-
tif terhadap kualitas spiritual umat karena pem-
belajaran dapat dilakukan secara fleksibel dan
berulang. Umat dapat memutar ulang video ce-
ramah, membaca ulang materi, atau mengikuti
meditasi digital sesuai kebutuhan umat. Hal ini
menjadi bagian dari pembentukan pola pembela-
jaran Dharma yang lebih mandiri.

2. Variasi Media Pembelajaran Dharma
Teknologi digital menyediakan beragam
bentuk penyampaian ajaran Buddha yang sebel-
umnya tidak tersedia dalam format tradisional.
Misalnya:
a)  video pendek yang berisi renungan Dharma,
b)  podcast yang memuat penjelasan ajaran moral,
c¢)  infografis yang merangkum nilai-nilai Buddhis,
d) aplikasi meditasi seperti Insight Timer atau
aplikasi lokal buatan pemuda vihara.
Variasi media ini membuat pembelajaran
Dharma lebih mudah dipahami terutama oleh
generasi muda yang terbiasa dengan visual dan
audio. Kualitas pengajaran tidak hanya mening-
kat dalam hal kuantitas akses, tetapi juga dalam
daya tarik dan pola pemahaman dan tidak mengu-
rangi nilai-nilai dalam ajaran agama Buddha. Na-
mun demikian, variasi media ini juga menuntut
kemampuan kurasi dari pandita agar umat tidak
terpapar ajaran yang tidak sesuai dengan tradisi
Theravada atau Mahayana dan Tantrayana yang
dianut di Kecamatan Kaloran.

c. Dampak Teknologi terhadap Praktik
Ritual dan Kegiatan Vihara
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1) Keterlibatan Umat dalam Ritual melalui

Media Digital

Pada masa pandemi, beberapa vihara di
Kaloran mulai melakukan siaran langsung (live
streaming) kebaktian hari besar seperti Waisak,
Kathina, maggapuja atau Asadha Puja. Meskipun
setelah pandemi berakhir kegiatan fisik kembali
normal, kebiasaan mengikuti ritual secara digital
masih terus dilakukan oleh sebagian umat, teruta-
ma umat yang tinggal di luar daerah.

Hal ini memberikan dampak positif beru-
pa keberlanjutan praktik ritual meski umat tidak
dapat hadir secara langsung. Akan tetapi, dari per-
spektif spiritualitas mendalam, beberapa pandita
menilai bahwa pengalaman ritual digital tidak
dapat menyamai suasana kehadiran fisik yang
lebih khusyuk, penuh energi kolektif, dan meli-
batkan seluruh indra. Oleh karena itu, teknologi
digital berdampak ambivalen: memperluas parti-
sipasi, tetapi juga berpotensi mengurangi intensi-
tas spiritual apabila tidak diimbangi dengan niat
dan kesungguhan pribadi.

2)  Efisiensi Pengelolaan Kegiatan Vihara
Pengurus vihara memanfaatkan teknologi
digital untuk:
a)  menyampaikan jadwal kebaktian,
b)  mengoordinasi panitia hari besar,
c) membuat daftar hadir kegiatan,
d)  menyimpan arsip digital,
e) menggalang dana
Efisiensi ini membantu menjaga keberlan-
jutan kegiatan vihara karena komunikasi menjadi
lebih cepat dan terstruktur. Dampaknya adalah
kegiatan keagamaan dapat direncanakan dengan
lebih baik, partisipasi meningkat, dan dokumen-
tasi menjadi lebih rapi. Dalam konteks ini, te-
knologi berperan sebagai pendukung manajemen
vihara agar lebih moderen dan akuntabel.

d. Dampak Teknologi terhadap Spiritualitas
Personal

1) Mendorong Kebiasaan Refleksi Mandiri

Umat Buddha yang sebelumnya hanya
berlatih meditasi di vihara kini dapat melaku-
kan meditasi mandiri dengan panduan digital.
Adanya meditasi audio berdurasi 10-30 menit,
panduan mindfulness harian, atau renungan
singkat membantu umat mempertahankan ru-
tinitas spiritual meskipun tidak sempat hadir
ke vihara atau bertatap muka secara langsung.
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Hal ini menumbuhkan kesadaran spiritual yang
lebih konsisten serta memperkuat hubungan
personal umat dengan ajaran Buddha.

2) Risiko Distraksi dan Praktik Spiritual

yang Dangkal

Penggunaan teknologi digital juga meny-
impan risiko besar terhadap kualitas spiritualitas.
Platform digital seperti YouTube, Instagram, atau
TikTok mudah membuat umat teralihkan oleh
konten lain di luar praktik spiritual. Ceramah
Dharma yang seharusnya menenangkan sering-
kali bersanding dengan konten hiburan, politik,
atau gosip. Selain itu, format video pendek ber-
potensi menimbulkan pemahaman Dharma yang
superficial. Umat mungkin merasa sudah belajar
cukup hanya dengan menonton video motivasi
satu menit, padahal kedalaman Dharma membu-
tuhkan proses kontemplasi yang panjang.

Pandita di Kecamatan Kaloran menyadari
problem ini dan berupaya mengingatkan umat
Buddha agar menggunakan teknologi secara
bijak dan bertanggung jawab sehingga mampu
membedakan kebutuhan dan kepentingan spir-
itual yang di butuhkan dalam diri umat, serta
umat di harapkan untuk mempelajari dengan
seksama supaya tidak terjadi salah paham da-
lam merenungkan dhamma saat melihat kont-
en-konten yang ada.

e. Dampak Teknologi
Sosial Keagamaan

terhadap Relasi

1) Terbentuknya Komunitas Virtual Umat
Buddha
Media sosial dan grup WhatsApp meng-
hadirkan ruang baru yang memungkinkan umat
saling berbagi pengalaman spiritual setiap hari,
sehingga hubungan antarumat menjadi lebih erat.
Umat dapat:
a)  berdiskusi mengenai ajaran
b)  membagikan foto kegiatan,
c) saling menyemangati dalam praktik meditasi,
d) melaporkan kegiatan sosial.
e)  memberikan informasi kegiatan keagamaan
f)  memberikan laporan administrasi
Interaksi ini membuat ikatan komunitas
semakin kuat dan tidak terbatas oleh jarak.
Keberlanjutan praktik keagamaan menjadi leb-
ih mudah karena umat merasa berada dalam
komunitas yang aktif setiap hari, bukan han-
ya pada hari kebaktian. Dengan demikian ke-
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giatan dan jalinan kebersamaan umat Buddha
dapat berlangsung setiap saat.

2) Tantangan dalam Menjaga Etika dan

Harmoni

Di sisi lain, komunikasi digital tidak se-
lalu lepas dari konflik. Perbedaan pandangan
mengenai ajaran, debat mengenai guru ter-
tentu, atau penyebaran informasi yang tidak
diverifikasi dapat memicu kesalahpahaman.
Pandita memegang peran penting sebagai me-
diator yang menjaga kedamaian dalam komuni-
tas digital. Keberlanjutan hubungan antarumat
sangat ditentukan oleh kemampuan komuni-
tas dalam menerapkan Etika Ucapan Buddhis
(Samma Vaca) dalam konteks digital.

f. Dampak Teknologi terhadap Pelestarian
Tradisi Buddhis

1) Dokumentasi Digital
Pelestarian Tradisi
Vihara di Kaloran yang berjumlah 44 dari

semua sekte dan majelis mulai mendokumenta-

sikan kegiatan keagamaan melalui foto, video,
dan arsip digital. Dokumentasi ini tidak hanya
menjadi sarana publikasi tetapi juga instrumen
pelestarian tradisi. Generasi muda dapat mempe-
lajari kembali ritual-ritual tradisional, doa, atau
tata cara kebaktian melalui rekaman tersebut.

Pelestarian digital ini bermanfaat jangka panjang

karena tradisi yang sebelumnya hanya diwa-

riskan secara lisan kini memiliki jejak dokumen-
tasi yang dapat diakses kapan pun. Kekhawatiran

Erosi Nilai Tradisional
Meski demikian, beberapa pandita dan

umat senior mengungkapkan kekhawatiran bah-

wa budaya digital dapat mengurangi nilai-nilai
tradisional. Contohnya:

a)  umat lebih fokus mengambil foto daripada
mengikuti ritual dengan khusyuk,

b)  penggunaan gadget di vihara mengganggu
suasana sakral,

c¢) nilai penghormatan (garava) dapat menurun
karena komunikasi digital terasa terlalu informal.
Tantangan ini menuntut adanya pedoman

penggunaan teknologi di lingkungan vihara agar

tradisi tetap terjaga.

sebagai Upaya

g. Keterlibatan Generasi Muda dalam

Kegiatan Keagamaan

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/276

1) Generasi Muda Motor
Digitalisasi
Teknologi digital membuka ruang par-
tisipasi yang besar bagi generasi muda. Di
beberapa vihara di Kaloran, pemuda meme-
gang peran sebagai:
a)  admin media sosial vihara,
b)  desainer poster kegiatan,
c) editor video ajaran Dharma,
d) operator live streaming,
e) pembuat konten edukatif.
f)  Mengurus upacara pernikahan yang di
lakukan pandita
Keterlibatan tersebut meningkatkan rasa
memiliki terhadap vihara dan membuat kegia-
tan keagamaan terasa lebih relevan dengan ke-
hidupan generasi muda Buddhis di vihara atau di
tempat tertentu yang ada generasinya sehingga
generasi juga dapat menjaga hubungan antara
yang satu dengan yang lainya dalam kegiatan
keagamaan yang yang di lakukan di vihara atau
tempat kegiatan keagamaan yang lain.

sebagai

2) Tantangan Regenerasi

Meski peran generasi muda Buddhis se-
makin kuat, tidak semua pemuda tertarik dengan
kegiatan spiritual. Teknologi dapat mengalihkan
fokus generasi muda ke hiburan digital. Oleh
karena itu, strategi pembinaan perlu dirancang
agar teknologi tidak hanya menjadi alat bantu,
melainkan menjadi jembatan untuk mendekatkan
generasi muda Buddhis pada praktik Dharma.

h. Sintesis Dampak Digital terhadap
Keberlanjutan Spiritualitas Umat

Berdasarkan keseluruhan uraian di atas,
terdapat dua kecenderungan besar yang muncul:

1) Dampak Positif

a)  Akses pembelajaran Dharma semakin luas
dan mudah.

b)  Partisipasi ritual meningkat melalui media
digital.

c¢)  Komunitas keagamaan menjadi lebih aktif.

d)  Tradisi terdokumentasikan dengan baik.

e)  Generasi muda lebih berperan dalam vihara.

f)  administrasi kegiatan dapat di informa-
sikan secara cepat

2) Dampak Negatif
a) Potensi dangkalnya pemahaman Dharma
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akibat konten pendek.

b)  Distraksi digital mengganggu kualitas meditasi.

c¢)  Kekhawatiran berkurangnya kekhidmatan ritual.

d) Kesenjangan kompetensi teknologi antar
generasi.

Kedua kecenderungan ini menunjukkan
bahwa teknologi digital bersifat netral; dampak-
nya bergantung pada bagaimana komunitas Bud-
dhis menggunakannya. Oleh karena itu, peran
pandita sebagai pembimbing spiritual tetap men-
jadi kunci utama dalam menjaga kualitas dan ke-
berlanjutan praktik keagamaan umat.

IV. PENUTUP

Perkembangan teknologi digital telah
membawa transformasi yang signifikan terha-
dap peran pandita Buddha di Kecamatan Kalo-
ran, Kabupaten Temanggung. Pandita tidak lagi
hanya menjalankan fungsi ritual dan pembinaan
keagamaan secara tradisional, tetapi juga ditun-
tut untuk beradaptasi dengan media dan pola pe-
layanan baru berbasis teknologi digital. Transfor-
masi ini tercermin dalam tiga aspek utama, yaitu
perubahan pola komunikasi keagamaan, metode
penyampaian Dharma, dan perluasan peran so-
sial pandita. Dalam aspek komunikasi, pandi-
ta mulai memanfaatkan media digital seperti
WhatsApp, Facebook, dan platform video untuk
menyampaikan informasi keagamaan, memberi-
kan bimbingan, serta menjalin komunikasi yang
lebih intensif dengan umat. Pada aspek metode
pembinaan, penyampaian Dharma tidak lagi ter-
batas pada pertemuan tatap muka, tetapi juga
dilakukan melalui konten digital berupa teks, au-
dio, dan video, termasuk rekaman ceramah dan
siaran langsung kegiatan keagamaan. Sementara
itu, dalam aspek peran sosial, pandita bertrans-
formasi menjadi mediator antar generasi, kurator
informasi keagamaan digital, serta pembimbing
etika dalam penggunaan teknologi, khususn-
ya dalam menyikapi arus informasi keagamaan
di media sosial. Namun, transformasi ini tidak
terlepas dari berbagai tantangan. Keterbatasan
literasi digital di kalangan sebagian pandita, ke-
timpangan akses infrastruktur internet di wilayah
pedesaan, serta kekhawatiran terhadap degradasi
nilai-nilai tradisi menjadi hambatan utama dalam
proses digitalisasi keagamaan. Selain itu, derasn-
ya arus informasi digital yang tidak selalu kred-
ibel menuntut pandita untuk lebih aktif dalam
melakukan klarifikasi ajaran dan menjaga wiba-
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wa keagamaan di ruang digital.

Penggunaan teknologi digital juga mem-
berikan dampak yang bersifat ganda terhadap
kehidupan beragama umat Buddha. Dampak
positifnya terlihat pada meningkatnya akses
pembelajaran Dharma, terbentuknya komunitas
digital umat Buddha, serta meningkatnya keterli-
batan generasi muda dalam aktivitas keagamaan.
Sebaliknya, dampak negatif yang muncul antara
lain berkurangnya intensitas kehadiran fisik umat
di vihara, potensi penurunan kesakralan ritual,
serta risiko kesalahpahaman ajaran akibat kon-
sumsi konten keagamaan yang tidak terkurasi.
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa transformasi peran pandita Buddha di era
digital merupakan proses yang tidak terelakkan
dan bersifat dinamis. Modernisasi dan digitalisa-
si keagamaan bukanlah ancaman terhadap tradisi
Buddhis, melainkan peluang untuk memperkuat
kualitas pembinaan umat apabila dikelola secara
bijaksana. Pandita memiliki peran strategis dalam
memastikan bahwa teknologi digital berfungsi
sebagai sarana pendukung pembinaan spiritual,
bukan sebagai pengganti nilai-nilai tradisional.
Dengan keseimbangan antara adaptasi digital dan
pelestarian ajaran Buddha, praktik keagamaan
umat Buddha di Kecamatan Kaloran dapat ter-
us berkelanjutan dan relevan dalam menghadapi
perkembangan zaman.

DHARMASMRTI

JURNAL ILMU AGAMA & KEBUDAYAAN

Vol. 26 Nomor 1 Tahun 2026

126

TRANSFORMASI PERAN PANDITA BUDDHIS DALAM ERA DIGITAL: ANTARA TRADISI
DAN MODERNISASI DI KECAMATAN KALORAN KABUPATEN TEMANGGUNG

Mugiyo



ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/276

DAFTAR PUSTAKA

Campbell, H. A. (2012). Digital Religion: Understanding religious practice in digital media.
Routledge.

Giddens, A. (1997). Modernity and self-identity: Self and society in the late modern age. Polity
Press.

Kartono, Kartini. 2016. Pemimpin dan Kepemimpinan, Apakah Pemimpin Abnormal Itu? Edi-
si baru . Jakarta: Raja Grafindo Persada

Hojsgaard, M., & Warburg, M. (2005). The study of religion in the digital age.

Routledge.

Haryono. “Konsep Modernisasi Sistem Pendidikan Pesantren Menurut Nurcholish Madjid”.
(Skripsi, Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2017),19.

Mohammad Arif, Pesantren Salaf Basic Pendidikan Karakter (Kajian Historis dan Prospektif),
(Kediri: STAIN Kediri press, 2012), 31.

Azyumardi Azra, Surau. (Jakarta: PPIM, 2017), 14. 12 b)

Arief Subhan, Lembaga Pendidikan Islam Indonesia Abad ke-20, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2012), 88.

MAGABUDHI. 2011. Panduan Pandita dan Upacarika Magabudhi. Jakarta: Pengurus Pusat
MAGABUDHI.

Karbono, Kemanya. 2015. Kolaborasi Pandita dan Lapas Klas I[IA Pemuda Tangerang Dalam
Membina Keagamaan Narapidana Buddha. Jurnal SMaRT Volume 01 Nomor 02 Desember 2015

Pfeil, M., & Vollmer, H. (2020). Religious Leaders and Social Media: A Study of the Adoption
of Digital Communication Tools by Clergy. Journal of Media and Religion, 19(4), 215-232.

Hojsgaard, M., & Warburg, M. (2005). The study of religion in the digital age. Routledge. Hala-
man 59-80, Bab 3: “Religion in the Age of Digitalization”

Lindsey, D. (2017). Buddhism and the Internet: The Role of Social Media in Buddhist Commu-
nities. Journal of Global Buddhism, 18(1), 12-35.

Nasution, S. (2003). Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung). Tarsito.

Library. Fis. Uny. Ac. Id/Opac/Index. Php.

Rothermel, R. (2020). Digital Buddhism: The Transformation of Buddhist Practices in the Age
of Technology. Asian Studies Review, 44(3), 434- 452

Shulman, S. (2019). The Digital Generation: Youth and Religion in the Digital Age.

Sociology of Religion, 80(1), 45-60

Wahono, S. Wismoady dkk. 1984. Tabah Melangkah STT ke 50. Jakarta: STT Jakarta.

Sanjivaputta, Jan.1991. Manggala Sutta. (Berkah Utama). Boworeniwes: Pelestari Dhamma.

Nyanaputra, Bhikkhu. 1998. Dhammaduta, Jakarta: Pustaka Ekayana Rahman, F. 2020. Islamic
Modernism: Responses to Western Modernization in the Middle East. Inquiries Journal. 12(3).

Lazarsfeld, P. F., B. Berelson, and H. Gaudet. (1944). The people’s choice: How the voter
makes up his mind in a presidential campaign. New York: Columbia University Press

Rogers, Everett, M., and Floyd F. Shoemaker, (1971), “Communication of Innovations”, Lon-
don: The Free Press.

Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 187-
188.

Rogers, E.M., 1995. Diftusion of Innovations. 3rd Edition. Rev. Edition of: Communication of
innovations. The Free Press, New York.

TRANSFORMASI PERAN PANDITA BUDDHIS DALAM ERA DIGITAL: ANTARA TRADISI DHARMASMRTI
DAN MODERNISASI DI KECAMATAN KALORAN KABUPATEN TEMANGGUNG oot 127

Mugiyo Vol. 26 Nomor 1 Tahun 2026



